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Abstract 
This study with regard to the field of sociolinguistics. The problems addressed in this 
study is the abstinence forbids inventory, classification and function taboo Sekadau 
Malay community. The purpose of this study was to describe taboo based research 
problem. This research uses descriptive method with qualitative terms and 
entholinguistic approach. Sources of data in this research taboo language Malay 
society Sekadau told by informants in Sungai Ringin and Village Mungguk. The data 
collection technique used was direct observation method capable and methods refer 
to. Data collection tool is a questionnaire, data card and a recorder. Based on data 
analysis there were 35 of taboo Sekadau Malay society. Taboo classified with 5 
classification. Based on the salvation of souls there are 14 taboos, based on the work 
as much as 3 taboos, by the female gender, there were 7 taboos and based sex male 
there are 2 taboos based on where there are three taboos, and by the time as much as 
6 taboos. The function of taboo Sekadau Malay society is as a teaching and counsel to 
explain the function of the classification of taboo Sekadau Malay community. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
kaya akan budayanya. Dari bermacam 
kebudayaan tersebut, satu diantaranya 
adalah budaya sastra lisan. Sastra lisan 
merupakan kebudayaan yang dimiliki oleh 
suatu masyarakat yang berbudaya lisan,  
berkembang secara lisan dan turun-temurun 
yang memiliki unsur moral dan niai estetik. 
Sastra lisan ada dua, yaitu prosa dan puisi. 
Sastra lisan yang termasuk prosa adalah 
mite (mitos), legenda, fabel, sage, hikayat 
dan dongeng, sedangkan sastra lisan yang 
termasuk puisi adalah mantra, pantun, dan 
syair. Satu diantara sastra lisan yang sering 
dilisankan adalah pantang larang.  
Pantang larang merupakan bentuk dari 
mitos yang termasuk dalam prosa. Pantang 
larang merupakan aset yang unik dari suatu 
masyarakat sehingga pantang larang 
memiliki keragaman. Hampir semua suku 
atau daerah memiliki pantang larang, 
walaupun ada perbedaan dan persamaan 
antara pantang larang satu suku dengan 
suku lainnya atau satu daerah dengan 
daerah lainnya.  
Pantang larang tidak semata-mata 
sebagai warisan tradisi para leluhur, 
melainkan mengandung nilai-nilai ajar 
dalam kehidupan, seperti keseimbangan 
antara manusia dengan Tuhan, manusia dan 
alam. Pantang larang banyak memuat 
pesan-pesan budaya, nasihat dan ajaran. 
Atas dasar ini, pantang larang yang penuh 
dengan pesan dan ajaran tidak bisa 
dianggap sepele dan harus terus diwariskan 
ke generasi yang akan datang. 
Pantang larang bersifat ancaman, 
seperti malapetaka atau kecelakaan adalah 
ciri khas sebuah pantang larang. Hal ini 
merupakan strategi untuk melarang karena 
manusia biasanya mudah untuk dilarang 
jika ditakuti terlebih dahulu. Misalnya 
ungkapan pantang larang “Jangan ke hutan 
di waktu magrib, nanti dikejar hantu”, 
tentunya manusia tidak akan berani ke 
hutan saat petang.  
Jika dicerna pantangan tersebut, 
maknanya secara tidak langsung adalah 
supaya manusia terhindar dari ancaman 
binatang buas. Namun, jika diartikan secara 
ilmiah, hutan dengan banyaknya tumbuhan, 
saat petang mengeluarkan karbondioksida 
yang tidak baik jika dihirup oleh manusia. 
Inilah satu keunikan pantang larang yang 
memiliki makna tersirat dan fungsi yang 
mengajarkan kepada manusia. 
Alasan peneliti memilih pantang larang 
adalah karena pantang larang merupakan 
warisan masyarakat berbudaya. Selain itu, 
pantang larang yang memiliki makna, bisa 
dipercaya atau tidak oleh individu, 
bergantung pada cara 
menginterpretasikannya. Kesimpulannya, 
fungsi pantang larang dalam masyarakat 
modern kini semakin menghilang, padahal 
mesti dilestarikan. Sebab, pantang larang 
adalah media komunikasi untuk 
mengajarkan masyarakat, menasihati, dan 
memberi pengetahuan dengan makna 
tersiratnya. Oleh karena itu, peneliti 
memilih penelitian tentang pantang larang. 
Pantang larang dimiliki oleh semua 
suku bangsa, begitu pula dengan 
masyarakat Melayu Kecamatan Sekadau 
Hilir Kabupaten Sekadau. Pantang larang 
dalam masyarakat Sekadau Hilir masih 
hadir hingga saat ini. Eksistensi pantang 
larang di masyarakat Melayu Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau saat ini 
tidaklah populer seperti kehidupan para 
orang tua dahulu. Penyebabnya adalah 
pengaruh teknologi dan media sosial yang 
kini sudah terkontaminasi dengan 
kebudayaan pantang larang. Selain itu, para 
penutur atau orang tua yang mengetahui 
pantang larang di masyarakat Melayu 
Sekadau kian hari sudah tiada. Hal ini 
semacam peringatan akan bahaya hilangnya 
pantang larang dalam masyarakat Melayu 
Sekadau seiring waktu. Oleh karena itu, 
peneliti memilih pantang larang masyarakat 
Melayu Kecamatan Sekadau Hilir 
Kabupaten Sekadau sebagai penelitian. 
Alasannya adalah peneliti ingin mendalami 
dan mendokumentasikan pantang larang 
agar tidak hilang.  
Kabupaten Sekadau memiliki luas 
daerah 5.444,30 Km2 atau 3,71% dari luas 
Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten 
Sekadau terbagi dalam 7 kecamatan dan 76 
desa. Tujuh kecamatan itu antara lain 
Kecamatan Sekadau Hilir, Kecamatan 
Sekadau Hulu, Kecamatan Nanga Taman, 
Kecamatan Nanga Mahap, Kecamatan 
Belitang Hilir, Kecamatan Belitang dan 
Kecamatan Belitang Hulu. Sebagai pusat 
pemerintahannya berada pada Kecamatan 
Sekadau Hilir. 
Pantang larang yang berkembang di 
masyarakat Sekadau Hilir menggunakan 
bahasa daerah yaitu Bahasa Melayu Daerah 
Sekadau (selanjutnya disingkat BMDS). 
Menggunakan bahasa melayu sebagai 
bahasa daerah dikarenakan dominannya 
masyarakat suku Melayu yang bermukim di 
Ibukota kecamatan. Suku melayu ini konon 
berasal dari Dayak kemudian masuk agama 
Islam, suku Dayak, dan selebihnya suku 
Tionghoa dan Jawa. Oleh karena 
beragamnya suku di wilayah Sekadau Hilir, 
maka sebagai bahasa pengantarnya adalah 
BMDS tersebut. Bahasa Melayu Sekadau 
hampir sama dengan bahasa Melayu 
Sanggau dan bahasa Melayu Sintang. 
Namun dalam tuturan dan kata ada 
beberapa yang berbeda sehingga bahasa 
Sekadau dianggap unik oleh peneliti. 
Misalnya kata “tidak” dalam bahasa 
Indonesia, dalam BMDS adalah “mada”. 
Berbeda dengan bahasa Melayu Sanggau 
dan bahasa Melayu Sintang, keduanya 
memakai kata “ajom” untuk mewakili kata 
“tidak” tadi. Pada pantang larang BMDS 
misalnya “Inang ke utan pas potang, kolak 
diunyar antu” memiliki keunikan dalam 
bahasanya. Keunikan inilah yang membuat 
peneliti sangat tertarik untuk meneliti 
BMDS yang digunakan sebagai media 
pantang larang. 
Untuk meneliti pemakaian BMDS 
sebagai bahasa pengantar masyarakat dan 
sebagai media bahasa pantang larang, maka 
diperlukan sebuah ilmu. Ilmu yang 
berhubungan dengan bahasa adalah 
sosiolinguistik. Sosiolinguistik adalah 
cabang ilmu linguistik. Sosiolinguistik 
merupakan ilmu bahasa yang mempelajari 
hubungan interaksi sosial. Oleh karena itu, 
peneliti memilih kajian sosiolinguistik dan 
pendekatan etnografi komunikasi dalam 
penelitian karena mempelajari hubungan 
sosial antar masyarakat dan fungsi serta 
budaya pantang larang dalam masyarakat 
Sekadau Hilir.  
Kajian sosiolinguistik yang peneliti 
gunakan beralasan karena kajian 
sosiolinguistik sangat dibutuhkan dalam 
menganalisis pantang larang yang berada di 
Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau. Selain itu, kajian sosiolinguistik 
berkaitan dengan sosial dan bahasa yang 
ada di Kecamatan Sekadau Hilir, mengingat 
beragamnya suku dan budaya yang ada di 
sana. Sedangkan pendekatan etnografi 
komunikasi diambil peneliti sebagai 
pendekatan dalam membantu kajian 
sosiolinguistik. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
peneliti mengambil langkah awal dalam 
penelitian ini dengan mencari informan 
mengenai pantang larang yang ada di 
Kecamatan Sekadau Hilir. Informan yang 
diambil haruslah fasih menggunakan 
BMDS yang nantinya akan 
ditransliterasikan oleh informan tersebut. 
Langkah selanjutnya adalah menganalisis 
pantang larang. Analisis yang dilakukan 
mencakup inventarisasi makna, klasifikasi 
dan fungsi pantang larang dalam 
masyarakat Kecamatan Sekadau Hilir. 
Analisis yang dilakukan tidak lepas dari 
kajian sosiolinguistik, karena erat 
hubungannya antara pantang larang dengan 
sosial, budaya dan bahasa. 
Dari latar belakang tersebut, peneliti 
dengan yakin untuk meneliti pantang larang 
yang ada di Kecamatan Sekadau Hilir. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan 
kajian sosiolinguistik dan pendekatan 
etnografi komunikasi. Alasan peneliti untuk 
mengambil penelitian tentang pantang 
larang dalam masyarakat Kecamatan 
Sekadau Hilir dengan kajian sosiolinguistik 
adalah pertama, pantang larang merupakan 
sebuah kebudayaan yang patut diapresiasi 
dan dilestarikan. Hal ini dikarenakan 
banyaknya pesan moral dan nilai estetik 
dalam pantang larang. Kedua, pantang 
larang yang ada di Kecamatan Sekadau 
Hilir yang masih ada dalam masyarakat 
Kecamatan Sekadau Hilir. Namun, 
eksistensinya tidak sepopuler dulu sehingga 
perlu pendokumentasian terhadap pantang 
larang masyarakat Melayu Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau dan 
bermanfaat bagi peneliti, peneliti 
selanjutnya maupun pembaca. Ketiga, 
bahasa daerah yang digunakan sangat unik. 
Keunikan ini terdapat dalam pemakaian 
bahasa daerah dari segi demografinya. 
Selain itu, peneliti memilih BMDS karena 
peneliti berasal dari Kecamatan Sekadau 
Hilir dan ingin mendalami pemakaian 
bahasa daerah. Keempat, pantang larang 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan 
sosial masyarakat sehingga perlu dilakukan 
kajian dengan menggunakan kajian 
sosiolinguistik dan pendekatan etnografi 
komunikasi. Kajian sosiolinguistik 
membantu peneliti dalam penelitian sosial 
dan bahasa pantang larang dalam 
masyarakat, sedangkan pendekatan 
etnografi komunikasi membantu peneliti 
dalam budaya pantang larang. 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mendeskripsikan pantang larang 
dalam masyarakat daerah Kecamatan 
Sekadau Hilir. Adapun secara khusus 
tujuan penelitian ini adalah 
menginventarisasi pantang larang, 
mengklasifikasikan pantang larang, dan 
mendeskripsikan fungsi dari pantang larang 
yang telah dianalisis. 
Penelitian yang berfokus pada 
kebudayaan masyarakat Melayu ini juga 
memberikan manfaat bagi penelitian-
penelitian lanjutan yang ada hubungannya 
dengan kebudayaan Melayu. Penelitian ini 
bertujuan memberikan pemahaman utuh 
tentang strategi komunikasi lisan 
menggunakan pantang larang dalam 
masyarakat daerah Kecamatan Sekadau 
Hilir. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode ini digunakan 
karena sesuai dengan objek penelitian 
sekaligus sumber data yaitu pantang larang 
masyarakat Melayu Kecamatan Sekadau 
Hilir Kabupaten Sekadau. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bersifat deskriptif karena data 
yang dianalisis tidak untuk menerima atau 
menolak hipotesis, melainkan hasil analisis 
itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang 
diamati.  
Pendekatan yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini ialah pendekatan 
etnografi komunikasi. Peneliti memilih 
menggunakan pendekatan etnografi 
komunikasi dikarenakan pendekatan 
etnografi komunikasi merupakan 
pendekatan yang mengkaji atau 
mempelajari bahasa dalam hubungannya 
dengan adat-istiadat atau kebiasaan suatu 
masyarakat. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah bahasa pantang larang dalam 
masyarakat Melayu Kecamatan Sekadau 
Hilir Kabupaten Sekadau yang diperoleh 
lewat wawancara dengan informan. Adapun 
syarat-syarat pemilihan informan yang 
diambil datanya sebagai berikut: (1) 
Berjenis kelamin pria atau wanita berusia 
antara 25-65 tahun (tidak pikun), (2) Orang 
tua, istri, atau suami informan lahir dan 
dibesarkan di desa itu serta jarang atau 
tidak pernah meninggalkan desanya, (3) 
Berstatus sosial menengah (tidak rendah 
dan tidak tinggi) dengan harapan tidak 
terlalu tinggi mobilitasnya, (4) Dapat 
berbahasa indonesia, dan (5) Sehat jasmani 
dan rohani 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan berdasarkan langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) Semua ujaran berupa 
hasil wawancara dan pantang larang yang 
telah direkam dan dicatat dipilih sesuai 
keperluan. Data yang sudah dipilih, 
ditranskipkan kedalam bahasa tulis sebagai 
inventarisasi pantang larang Masyarakat 
Melayu Sekadau. (2) data yang sudah 
ditranskripsikan, peneliti menerjemahkan 
data dari BMDS ke dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah menganalisis data. (3) Data 
yang terkumpul diklasifikasikan 
berdasarkan: (a) berkaitan dengan 
keselamatan jiwa, (b) berkaitan dengan 
waktu, (c) berkaitan dengan tempat, (d) 
berkaitan dengan jenis kelamin, (e) 
berkaitan dengan pekerjaan dan aktivitas. 
(f) struktur pantang larang masyarakat 
Melayu Kecamatan Sekadau Hilir 
Kabupaten Sekadau, (g) kedudukan pantang 
larang masyarakat Melayu Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau, dan (h) 
fungsi pantang larang masyarakat Melayu 
Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau. (4) Data telah dianalisis dan 
disimpulkan sehingga diperoleh deskripsi 
linguistik sebagai berikut. (a) Inventarisasi 
kosakata pantang larang masyarakat 
Melayu Kecamatan Sekadau Hilir 
Kabupaten Sekadau; (b) Klasifikasi pantang 
larang masyarakat Melayu Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau; dan (c) 
Fungsi pantang larang masyarakat Melayu 
Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Inventariasi Data 
Tujuan inventarisasi data adalah untuk 
memberikan gambaran awal tentang 
penelitian dalam pantang larang masyarakat 
Melayu Sekadau. Berdasarkan data yang 
ditemukan dalam pantang larang 
masyarakat Melayu Sekadau, adapun data 
yang diinventarisasi berjumlah 35 ujaran 
pantang larang yang ditemukan di 2 desa. 
Salah satu contoh ujaran pantang yang 
diinventarisasi adalah 

yang artinya 
jangan memotong kuku malam hari, nanti 
kena kejar hantu.  
 
Klasifikasi Pantang Larang 
Klasifikasi pantang larang meliputi (1) 
berkaitan dengan keselamatan jiwa, (2) 
berkaitan dengan pekerjaan dan aktivitas, 
(3) berkaitan dengan jenis kelamin, (4) 
berkaitan dengan tempat, dan (5) berkaitan 
dengan waktu.  
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan keselamatan jiwa,  

 yang 
artinya jangan memotong kuku di malam 
hari, nanti dikejar hantu. Pantang larang ini 
merupakan pantang larang yang berkaitan 
dengan keselamatan jiwa. Hal ini 
dikarenakan pada zaman dahulu, 
penerangan sangatlah minim sehingga 
untuk memotong kuku di malam hari sangat 
membahayakan. 
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan pekerjaan dan aktivitas adalah 

yang 
artinya membuat rumah, pintu jangan 
genap, nanti bertambah satu. Pantang larang 
ini merupakan pantangan yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Pada proses pembuatan 
rumah, masyarakat Melayu Sekadau yang 
mayoritas beragama Islam percaya bahwa 
pintu yang jumlah ganjil akan membawa 
keberkahan. Hal ini selaras dengan 
pengertian masyarakat terhadap agama 
yang didalamnya mengajarkan 99 nama 
Allah, 25 nabi dan rasul, 33 zikir, langit 
ketujuh.  
Pantang larang yang berkaitan dengan 
jenis kelamin terbagi menjadi 2, yaitu 
pantang larang yang ditujukan kepada 
perempuan dan pantang larang yang 
ditujukan kepada laki-laki. Adapun contoh 
pantang larang yang ditujukan kepada 
perempuan adalah 

yang 
artinya Jangan makan telur (saat hamil), 
nanti anak dalam kandungan melilit. 
Pantangan ini merupakan pantangan yang 
berkaitan dengan jenis kelamin perempuan. 
Hal ini dikarenakan pantangan ini 
mengancam perempuan untuk tidak 
memakan telur saat hamil. Oleh karena itu, 
pantangan ini ditujukan dan berkaitan pada 
jenis kelamin perempuan. 
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan ditujukan kepada laki-laki adalah 

 yang artinya 
Lelaki tidak boleh mandi menyelam, nanti 
anak (dalam kandungan istri) tersedak. 
Pantangan ini khusus ditujukan kepada laki-
laki yang berprofesi sebagai nelayan. 
Masyarakat Melayu Sekadau yang 
bertempat tinggal di pesisir biasanya 
berprofesi sebagai nelayan. Ketika istri 
mereka hamil, waktu untuk bekerja di 
sungai harusnya mereka kurangi untuk 
menjaga istri karena istri butuh bantuan 
sewaktu-waktu. 
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan tempat adalah 

 yang artinya 
Saat dalam hutan jangan membakar terasi, 
nanti diserang macan. Pantang larang ini 
digunakan untuk mengajarkan masyarakat 
agar melakukan sesuatu sesuai tempatnya.
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan waktu adalah 


yang artinya adalah 
meletakkan tiang pertama tidak boleh siang, 
supaya hantu iri tidak mengetahui. Pantang 
larang ini  merupakan pantang larang yang 
berkaitan dengan waktu. Hal ini 
dikarenakan waktu yang dipakai untuk 
pantangan adalah siang. Masyarakat 
mengajarkan agar melakukan sesuatu 
pekerjaan lebih dulu, misalnya di pagi hari. 
Pekerjaan seperti tukang jika dilakukan 
pada pagi hari, akan cepat selesai dan 
semangat kerja tinggi, sehingga tidak cepat 
lelah 
 
Fungsi Pantang Larang 
Fungsi pantang larang dalam sebuah 
masyarakat kebudayaan adalah sebagai 
komunikasi pembelajaran bagi 
penggunanya dan nasihat untuk 
menjalankan hidup. Biasanya masyarakat 
zaman dahulu sering menggunakan pantang 
larang.  
Pantang larang kebanyakan berupa 
akibat yang ditimbulkan karena melanggar 
pantangan. Adapun akibatnya dapat berupa 
penyakit, kecelakaan, cacat, bahkan 
kematian. Hal inilah yang menyebabkan 
pantang larang sangat produktif dilakukan 
untuk mengajarkan tata kerama, adab dan 
sosial bagi masyarakat. Pantang larang 
dalam masyarakat Melayu Sekadau 
memiliki fungsi sebagai komunikasi 
pembelajaran sosial bagi pengguna dan 
pendengarnya. 
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan waktu,  

yang 
artinyajangan memotong kuku malam 
hari, nanti kena kejar hantu. Pantang larang 
tersebut memiliki fungsi pengajaran tentang 
adab memotong kuku yang sebaiknya 
dilakukan pada siang hari atau waktu 
terang. Alasannya adalah pada zaman dulu 
belum ada penerangan seperti lampu, 
sehingga dikhawatirkan akan mengenai 
kulit dalam kuku ketika memotong kuku. 
Selain itu, alat pemotong kuku pada zaman 
dulu juga berbeda dengan alat pemotong 
kuku sekarang yang dibuat khusus untuk 
memotong kuku. 
Contoh pantang larang berkaitan 
dengan pekerjaan, 

yang 
artinya membuat rumah, pintu jangan 
genap, nanti bertambah satu. Pantang larang 
ini berfungsi pengajaran kepada masyarakat 
akan pentingnya beribadah. Masyarakat 
percaya jika pintu rumah berjumlah ganjil 
akan banyak mendatangkan rezeki. Namun 
jika dikaitkan dengan agama Islam yang 
mayoritas Masyarakat Melayu Sekadau 
adalah beragama Islam, maka bilangan 
ganjil adalah bilangan yang sering muncul. 
Seperti tujuh langit, 99 nama Allah, zikir 
yang berjumlah 33 dan lain sebagainya.
Contoh pantang larang berkaitan 
dengan jenis kelamin perempuan, 

yang artinya jangan duduk 
mengangkang, nanti ada hantu masuk (ke 
kemaluan perempuan). Pantang larang ini 
memiliki fungsi pengajaran tentang 
kesopanan. Masyarakat Melayu Sekadau 
zaman dahulu belum mengenal celana 
dalam sehingga kekhawatiran orang tua jika 
anak gadisnya duduk mengangkang akan 
menampakkan aurat mereka. Apabila anak 
gadis mereka duduk mengangkang akan 
terlihat kemaluan mereka dan ini 
merendahkan martabat kemanusiaan  
Contoh pantang larang yang berkaitan 
dengan jenis kelamin laki-laki, 

yang 
artinyatidak boleh memangkung ular, 
nanti mengandung mayat dalam perut (laki-
laki). Pantang larang ini berfungsi 
pengajaran dan nasihat untuk menjaga 
kelestarian alam. Saat istri sedang hamil, 
suami juga dipercaya untuk tidak boleh 
membunuh hewan apapun dengan segala 
macam caranya. Menurut mitos yang, jika 
suami membunuh hewan, hal tersebut dapat 
mempengaruhi kondisi janin yang ada 
dalam kandungan istri. Dipercaya janin 
dapat gugur sebelum dilahirkan atau dengan 
kata lain istri mengalami keguguran 
Contoh pantang larang berkaitan 
dengan tempat, 

yang artinya tidak boleh 
berteriak (dalam hutan, saat malam), nanti 
hantu yang menyahut. Pantang larang ini 
berfungsi pengajaran. Hutan secara 
keseluruhan dipercaya sebagai habitat 
makhlus halus. Oleh karena itu, bersorak-
sorak, berteriak atau membuat kebisingan 
di hutan tidak diperkenankan oleh orang tua 
dahulu, sebab hal itu akan mengganggu 
mereka (makhlus halus). Misalnya jika kita 
akan membuka lahan untuk dijadikan 
ladang pertanian, maka kita diharuskan 
untuk permisi kepada mereka agar 
mengetahui dan diperkenankan lahannya 
dijadikan atau diusahakan sebagai ladang 
pertanian. 
Contoh pantang larang berkaitan 
dengan waktu, 

yang artinya jangan memakan tebu saat 
malam. Pantang larang ini berfungsi 
pengajaran dalam bentuk ekspresif agar 
masyarakat mampu menahan diri dari 
nafsu. Tebu adalah tanaman yang lebih 
nikmat dimakan saat siang. Tebu yang 
memiliki rasa manis dan memiliki getah 
yang dapat mengundang semut karena 
manis dan getahnya tersebut. Oleh karena 
itu, jika dimakan di malam hari, semut akan 
lebih cepat berdatangan dan jika menempel 
getahnya di tubuh atau baju kita, kita akan 
susah untuk tidur karena semut yang 
mengerumuni tubuh kita. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Penelitian terhadap objek pantang 
larang yang dilakukan di Kabupaten 
Sekadau Kecamatan Sekadau Hilir ini 
dilakukan di 2 desa. Penelitian ini 
melibatkan 5 informan yang berasal dari 
desa yang berbeda. Data pantang larang 
masyarakat Melayu Sekadau yang berhasil 
dikumpulkan sebanyak 35 pantang larang. 
Data pantang larang tersebut didapatkan 
peneliti dengan melakukan kegiatan 
wawancara dan perekaman di lokasi 
penelitian. Inventarisasi pantang larang 
pada masyarakat Melayu Sekadau ada 35 
data. Inventarisasi tersebut, dianalisis 
berdasarkan lima klasifikasi, yaitu (1) 
berkaitan dengan keselamatan jiwa, (2) 
berkaitan dengan pekerjaan dan aktivitas, 
(3) berkaitan dengan jenis kelamin, (4) 
berkaitan dengan tempat, dan (5) berkaitan 
dengan waktu. Berdasarkan analisis 
tersebut, pantang larang yang berkaitan 
dengan keselamatan jiwa berjumlah 14 
pantangan. Pantang larang yang berkaitan 
dengan pekerjaan berjumlah 3 pantangan. 
Pantangan yang berkaitan dengan jenis 
kelamin perempuan ada 7 pantangan dan 
pantangan jenis kelamin lelaki ada 2 
pantangan. Pantangan yang berkaitan 
dengan tempat berjumlah 3 pantangan dan 
pantangan berkaitan dengan waktu 
berjumlah 6 pantangan. Berdasarkan 
analisis fungsi, fungsi pengajaran 
merupakan fungsi utama dari pantang 
larang dalam masyarakat Melayu Sekadau. 
Hal ini dikarenakan pantang larang 
masyarakat Melayu Sekadau merupakan 
strategi komunikasi untuk membimbing, 
menuntun, dan mengajarkan kepada 
masyarakat untuk hidup tenteram dan 
menjaga adab serta pendekatan diri kepada 
Tuhan 
 
Saran 
Peneliti berharap penelitian 
kebahasaan tentang pantang larang 
masyarakat Melayu Sekadau dapat menjadi 
gambaran dan inspirasi untuk peneliti-
peneliti lain dalam menemukan bahan 
penelitian yang masih dalam ruang lingkup 
yang sama, yaitu kebudayaan dan 
kebahasaan. Kesulitan dalam penelitian 
kebahasaan tentang pantang larang 
masyarakat Melayu Sekadau yaitu kesulitan 
peneliti dalam menemukan tokoh atau tetua 
yang masih ingat dalam pantang larang 
sehingga mesti dilestarikan dengan cara 
inventarisasi. 
 
KETERANGAN SINGKATAN DAN 
SIMBOL 
BMDS : Bahasa Melayu Daerah 
  Sekadau 
 : Fonem / k/ bunyi glotal dalam 
  BMS dilafalkan  
 : Fonem /ny/ dalam BMS 
  dilafalkan []  
 : Fonem /ng/ dalam BMS 
  dilafalkan [ 
ʷ : Fonem / bunyi samar/ dalam 
  BMS dilafalkan  
 
DAFTAR RUJUKAN 
Danandjaja, James. 2002. Folklor 
Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, 
dan lain-lain. Jakarta: Grafiti. 
Erwanto, Kasdu. 2016. Pantang Larang 
dalam Masyarakat Melayu 
Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten 
Kapuas Hulu: Suatu Kajian 
Sosiolinguistik. Skripsi. Universitas 
Tanjungpura. 
Ibrahim, dkk. 2012. Pantang Larang 
Melayu Kalimantan Barat. 
Pontianak: Stain Pontianak Press. 
Keraf, Gorys. 1994. Komposisi: Sebuah 
Pengantar Kemahiran Bahasa. 
Ende: Nusa Indah. 
Kridalaksana, Harimurti. 2009. Kamus 
Linguistik. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 
Kuswarno, Engkus. 2011. Etnografi 
Komunikasi. Bandung: Widya 
Padjajaran.  
Mahsun. 2014. Metode Penelitian Bahasa. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada.  
Moleong, Lexsy J. 2007. Metodologi 
Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Nababan, P.W.J. 1993. Sosiolinguistik: 
Suatu Pengantar. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Nadar, F. X. 2009. Pragmatik dan 
Penelitian Pragmatik. Yogyakarta: 
Graha Ilmu 
Pamungkas, Sri. 2012. Bahasa Indonesia 
dalam Berbagai Perspektif. 
Yogyakarta: CV Andi Offset (Penerbit 
Andi). 
Prawirasumantri, Abud, dkk. 1997. 
Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Bagian Proyek Penataran 
Guru SLTP Setara D-III 
Sarmidi, Gatot. 2015. Keberadaan 
Wacana Pantang Larang Berlaras 
Gender Sebagai Tradisi Lisan, 
Fenomena Bahasa, dan Sastra Lisan 
Indonesia.http://ejournal.unikama.ac.i
d/index.php/jrnspirasi/article/view/685
. e-Jurnal. Diakses tanggal 20 Februari 
2017. 
Spradley, James P. 2006. Metode 
Etnografi. Yogyakarta: Tiara Wacana 
Stepanus. 2014. Pantang Larang 
Masyarakat Dayak Sungkung 
Kecamatan Siding Kabupaten 
Bengkayang: Suatu Kajian 
Sosiolinguistik. Skripsi: Universitas 
Tanjungpura. 
Sudaryanto. 1986. Metode Linguistik 
Bagian Pertama Ke Arah 
Memahami Metode Linguistik. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 
Sumarsono. 2013. Sosiolinguistik. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Zainudin. 2014. Pantang Larang 
Masyarakat Melayu Sambas: Suatu 
Kajian Sosiolinguistik. Skripsi: 
Universitas Tanjungpura. 
 
